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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikian institusional, capital 
intensity, dan inventory intensity terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor properti dan 
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 10 perusahaan dengan total 
50 data observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan bantuan 
aplikasi Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kepemilikan institusional 
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, capital intensity tidak berpengaruh signifikan 
terhadap agresivitas pajak, dan inventory intensity berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 
Secara simultan, kepemilikan institusional, capital intensity dan inventory intensity berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak.  
Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Capital Intensity dan Inventory Intensity terhadap Agresivitas 
Pajak 
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PENDAHULUAN 
Pajak merupakan kontribusi wajib kepada pemerintah sebagaimana diatur dalam 

peraturan perundang-undangan. Meskipun demikian, warga negara yang membayar pajak 
tidak memperoleh keuntungan yang bersifat konkret secara pribadi. Semua orang dapat 
menikmati manfaatnya karena pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran publik (Wahyu 
Adi Wibowo et al., 2024). Pajak memberikan kontribusi signifikan terhadap kas negara karena 
merupakan bagian penting dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pemerintah 
menggunakan penerimaan pajak untuk membiayai berbagai hal, antara lain pembayaran 
kewajiban utang, biaya operasional rutin, dan pembangunan infrastruktur. Pada akhirnya, 
diharapkan bahwa penerimaan pajak akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
(Matitaputty & Sugiarto, 2020). Fenomena yang terjadi pada PT. Hanson Internasional Tbk Tbk 
mengungkap adanya perilaku pelaporan keuangan yang tidak wajar, yang berkaitan dengan 
strategi perpajakan agresif di sektor properti dan real estate. Berdasarkan dokumen yang 
disimpan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan sejumlah publikasi media, perusahaan 
diketahui tidak menyimpankan laporan keuangan Tahunan(LKT) secara benar pada tahun 
2016, khususnya terkait transaksi penjualan tanah senilai Rp 732 miliar. Transaksi tersebut 
kemudian diakui menggunakan metode akrual penuh, sehingga pendapatan perusahaan 
tampak meningkat secara siginifikan dalam laporan keuangan (Kompas.com, 2020). 
Kepemilikan institusional merupakan variabel yang dapat memengaruhi agresivitas pajak. 
Berkat hak suara yang mereka miliki, investor institusional dapat memantau efisiensi 
manajemen. Oleh karena itu, demi kepentingan terbaik pihak prinsipal, perusahaan harus 
beroperasi dengan lancar dan sesuai dengan keinginan mereka.(Azzahra & Mahmudi, 2022)  
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Penelitian mengenai agresivitas pajak sering kali berfokus pada hubungan antara 
kepemilikan institusional dan fenomena tersebut. Menurut teori keagenan, kepemilikan 
institusional semestinya disusun sedemikian rupa sehingga terdapat mekanisme saling 
mengawasi dan menyeimbangkan (checks and balances) guna mencegah terjadinya benturan 
kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Investor institusional memiliki wewenang 
untuk memantau praktik perpajakan serta teknik manajemen lainnya. Pengawasan manajemen 
yang lebih ketat, yang tercipta akibat peningkatan kepemilikan institusional, seharusnya dapat 
mengurangi peluang diterapkannya praktik perpajakan yang agresif. Ketika investor 
institusional gagal melakukan pengawasan keuangan perusahaan secara efektif, manajemen 
menjadi leluasa untuk menerapkan teknik perpajakan agresif yang meminimalkan kewajiban 
pajak perusahaan. Dengan demikian, kecenderungan untuk melakukan tindakan pajak yang 
agresif diyakini dipengaruhi oleh kepemilikan institusional.(Bani Alkausar et al., 2021) 

Capital Intensity mengukur sejauh mana alokasi perusahaan terhadap aset fisik. Dalam 
laporan neraca, aset tetap termasuk properti, bangunan, pabrik, peralatan, dan mesin. 
Perusahaan akan mengalami beban depresiasi atau penyusutan aktiva sebagai akibat dari 
investasi mereka pada aset tetap. Sebagai dasar untuk perhitungan pajak bisnis, laba 
perusahaan akan dikurangi oleh beban penyusutan tersebut. Semakin tinggi beban penyusutan, 
semakin sedikit pajak yang akan dibayarkan (Presetyo & Wulandari 2021) Salah satu faktor 
yang memengaruhi agresivitas pajak adalah Capital Intensity, yang mencerminkan rasio 
investasi perusahaan dalam aset tetap. Inventory Intensity menunjukkan sejauh mana 
organisasi mengalokasikan sumber daya untuk persediaannya; persediaan yang lebih besar 
menuntut tanggung jawab yang lebih besar terkait pengelolaan dan penyimpanannya. Setelah 
pengeluaran, laba bersih perusahaan akan berkurang dan perusahaan akan membayar pajak 
yang lebih besar (Wira Christina & Wahyudi, 2022). Perusahaan memiliki banyak persedian, 
maka mengeluarkan banyak uang untuk mengaturnya. Ini dapat mengakibatkan penurunan 
laba perusahaan karena biaya tambahan untuk mengatur persediaan dan dianggap sebagai 
biaya selama periode terjadinya biaya.(Mei, 2023). Perusahaan dapat menggunakan Inventory 
Intensity sebagai metrik untuk menilai efektivitas operasional dengan membandingkan volume 
barang yang terjual terhadap inventaris yang dikelola (Yahya et al., 2022) 

Salah satu elemen yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak adalah kepemilikan 
institusional, karena investor institusional memantau kinerja manajemen melalui hak suara 
mereka dalam proses pengambilan keputusan. Studi (Putri & Septiani 2025) mengungkapkan 
bahwa kepemilikan institusional meningkatkan agresi pajak secara signifikan. Sebaliknya 
penelitian yang dilakukan (Wahyu Adi Wibowo et al., 2024) menunjukkan bahwa kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap agresi pajak. Capital intensity merupakan 
salah satu dari berbagai elemen agresivitas pajak. Rasio aktivitas investasi mengukur investasi 
pada persediaan atau aset tetap (Pinareswati, 2022). Menurut (Yahya et al., 2022) bahwa 
variabel capital intensity berpangaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurastuti et al., 2022) yang menjelaskan bahwa 
intensitas persediaan memengaruhi agresivitas pajak. Intensitas persediaan mengukur 
investasi perusahaan dalam persediaan. Biaya penyimpanan dan pemeliharaan gudang 
memengaruhi profitabilitas serta kewajiban pajak perusahaan. Dengan demikian, intensitas 
persediaan memengaruhi agresivitas pajak. Menurut (Adisamartha & Noviari, 2020) bahwa 
variabel inventory intensity berpengaruh terhadapa agresivitas pajak. Dalam penelitian 
(Angela, 2020) yang membuktikan bahwa inventory intensity tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak.  

Berdasarkan latar belakang yang diberikan, permasalahan penelitian dirumuskan Yaitu, 
Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap agresivitas pajak? Apakah capital 
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intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak? Apakah inventory intensity berpengaruh 
terhadapa agresivitas pajak ? Apakah kepemilikan institusional, capital intensity dan inventory 
intensity secara simultan terhadap agresivitas pajak?. Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah diuraikan sebelumnya, tujuan penelitian ini dirumuskan yaitu, Untuk mengkaji dan 
menyajikan data empiris mengenai pengaruh kepemilikan institusional, Capital Intensity, dan 
Inventory Intensity terhadap agresivitas pajak. 
 
Penelitian Terdahulu yang Relavan  

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis / 

tahun 
Judul Tujuan Metode Hasil 

Kontribusi dan 
Relevansi 

1 

Wahyu A. 
Wibowo, 

Rima A. Sari 
& Parasdya P. 
Andanawarih 

(2025) 

Pengaruh Inventory 
Intensity, 

Kepemilikan 
Institusional dan 
Capital Intensity 

terhadap Agresivitas 
Pajak 

Menganalisis 
pengaruh 
Inventory 
Intensity, 

Kepemilikan 
Institusional dan 
Capital Intensity 

terhadap 
Agresivitas Pajak 

Penelitian 
kuantitatif 

dengan data 
sekunder dan 

analisis regresi 

Capital intensity 
berpengaruh 

positif; 
institutional 
ownership & 

inventory 
intensity tidak 

signifikan 

Relevan karena 
digunakan tiga 

variabel yang sama 
dengan penelitian 

ini. 

2 

Ruly Alifah 
Wardani& 

Wahyu Nurul 
Hidayati 
(2025) 

 

Pengaruh ESG, 
Capital Intensity dan 
Thin Capitalization 

Terhadap 
Agresivitas Pajak 

Menguji 
Pengaruh ESG, 

Capital Intensity 
dan Thin 

Capitalization 
Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Kuantitatif, 
purposive 
sampling 

ESG SG tidak 
berpengaruh 

signifikan, 
capital intensity 

tidak 
berpengaruh 

signifikan, 
sedangkan thin 
capitalization 
berpengaruh 

signifikan 
terhadap 

agresivitas pajak 

Mendukung 
penggunaan 

capital intensity 
sebagai variabel 
independen dan 

menunjukkan 
adanya perbedaan 

hasil penelitian 
mengenai 

pengaruh capital 
intensity terhadap 
agresivitas pajak. 

3 

Vievi Ariyati 
& Agustina 

Indriani(202
5 

The Influence of 
Institutional 

Ownership, Capital 
Intensity, and 

Financial Distress on 
Tax Aggressiveness 

Menganalisis 
pengaruh 

kepemilikan 
institusional, 

capital intensity, 
dan financial 

distress terhadap 
agresivitas pajak. 

Kuantitatif; 
purposive 

sampling; 105 
observasi 

perusahaan 
sektor energi 

periode 2020–
2024; regresi 

data panel 
4menggunakan 

EViews 12 

Institutional 
ownership 

berpengaruh 
terhadap 

agresivitas pajak; 
capital intensity 

dan financial 
distress tidak 
berpengaruh 

Relevan karena 
menggunakan 
Institutional 

ownership dan 
capital intensity 
sebagai variabel 

independen. Hasil 
yang berbeda 

mengenai capital 
intensity 

memperkuat 
adanya research 

gap 

4 

Wahyu Adi 
Wibowo, 

RimaAfita 
Sari & 

Parasdya 
PandhuAnda

nawarih 
(2024) 

Pengaruh 
Inventory Intensity, 

Kepemilikan 
Institusional dan 
Capital Intensity 

terhadap Agresivitas 
Pajak dengan 

Komisaris 
Independen Sebagai 
Variabel Moderasi 

 

Menganalisis 
pengaruh 
inventory 
intensity, 

kepemilikan 
institusional, dan 
capital intensity 

terhadap 
agresivitas pajak 

serta peran 
komisaris 

independen 

Data sekunder; 
purposive 

sampling; 24 
perusahaan/12

0 observasi 
periode 2019–
2023; regresi 

data panel dan 
MRA 

menggunakan 
EViews 12. 

Hasil analisis 
data panel 

menunjukkan 
bahwa inventory 

intensity dan 
kepemilikan 
institusional 

tidak 
berpengaruh 

terhadap 
agresivitas pajak. 

Sebaliknya, 
capital intensity 

relevan karena 
memiliki variabel 
independen yang 

sama dengan 
penelitian ini. 
Penelitian ini 

dapat 
dikembangkan 

dengan 
menghilangkan 

variabel moderasi 
dan menggunakan 
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sebagai variabel 
moderasi. 

berpengaruh 
positif. 

objek penelitian 
yang berbeda. 

5 

Wibowo, 
Andanawarih 
& Sari (2024) 

 

Inventory Intensity, 
Institutional 

Ownership, Capital 
Intensity Agresivitas 

Pajak (moderasi 
komisaris 

independen). 

Menguji 
pengaruh 
inventory 
intensity, 

institutional 
ownership, dan 
capital intensity 

terhadap 
agresivitas pajak 

dengan 
komisaris 

independen 
sebagai 

moderasi. 

Regresi data 
panel dan 

Moderated 
Regression 

Analysis (MRA) 

Capital intensity 
positif signifikan 

terhadap 
agresivitas pajak; 

inventory 
intensity dan 
kepemilikan 
institusional 

tidak 
berpengaruh 

pada model ini; 
komisaris 

independen 
memoderasi 

pengaruh capital 
intensity. 

Menjadi 
pembanding 

penting karena 
hasil penelitian 

menunjukkan pola 
yang sama pada 
ketiga variabel 

utama, khususnya 
capital intensity 

yang berpengaruh 
positif 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif yang berlandaskan pada filosofi positivisme 
pengaruh Kepemilikan Institusional, Capital Intensity dan Inventory Intensity terhadap 
Agresifitas Pajak pada perusahaan sektor properti dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2020–2025. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 
laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa 
Efek Indonesia (www.idx.co.id). Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan sektor properti 
dan real estat yang terdaftar di BEI, sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik 
purposive samplingberdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pendekatan ini dipilihkarena mampu menguji hubungan antarvariabel secara objektif melalui 
analisis data numerik. Penelitian in menggunakan Effective Tax Rate (ETR) dipilih peneliti 
untuk menjadi alat ukur variabel agresivitas pajak. (E.G. dan Murtanto 2021) yang dihitung 
dengan rumusan yaitu: 
 

𝐄𝐓𝐑 =
𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥𝐚𝐧

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤
 

 
Kepemilikan institusional sering kali mendorong penerapan strategi perpajakan yang 

agresif, karena institusi memprioritaskan peningkatan nilai perusahaan melalui pengurangan 
beban pajak.(Ariyati & Indriani, 2025), menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
ditentukan dengan mengevaluasi persentase saham yang dimiliki oleh entitas perusahaan, 
termasuk perusahaan investasi, perusahaan asuransi, bank, dan organisasi lainnya. Adapun 
rumusnya sebagai berikut:  
 

𝐾𝒆𝒑. 𝑰𝒏𝒔 =
𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐈𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫 
× 𝟏𝟎𝟎% 

 
Variabel Capital Intensity mengukur proporsi aset tetap terhadap total aset perusahaan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Yahya et al., 2022) evaluasi terhadap variabel Capital 
Intensity dijabarkan sebagai berikut: 

  

𝑪𝑨𝑷𝑰𝑵𝑻 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐞𝐭𝐚𝐩 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 
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Variabel Inventory Intensity menunjukkan sejauh mana organisasi mengalokasikan sumber 
daya keuangan untuk persediaan. Dalam (Pinareswati, 2020 ) pengukuran variabel inventory 
intensity sebagai berikut. 
 

𝐼𝑵𝑽𝑵𝑻 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 
 

 
Teknik Pengumpulan Data dilakukan melalui observasi; penelitian ini mencakup 

pemantauan dan pencatatan informasi terkait metrik keuangan tahunan, pengungkapan 
keuangan perusahaan, serta rincian relevan lainnya, dengan data yang diperoleh dari 
www.idx.co.id. nalisis data diawali dengan statistik deskriptif, kemudian dilanjutkan 
menggunakan analisis regresi data panel melalui pemilihan model terbaik antara Common 
Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model dengan Uji Chow, Uji Hausman, serta 
Uji LagrangeMultiplier. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji 
multikolinearitas,heteroskedastisitas, autokorelasi, serta pengujian normalitas. Pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakanuji F untuk menguji pengaruh simultan, uji t untuk menguji 
pengaruh parsial, serta uji koefisiendeterminasi (R²) untuk mengetahui kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskanvariabel dependen. Seluruh tahapan analisis bertujuan 
menghasilkan model regresi yang validserta memberikan bukti empiris mengenai Pengaruh 
Kepemilikan Institusional, Capital Intensity dan Inventory Intensity terhadap Agresifitas Pajak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif  

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif didapat nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi,nilai maksimum, dan nilai minimum. Adapun hasil analisis statistic deskriptif dalam 
penelitianini dengan variable dependen (Y) adalah Agresivitas Pajak, variable independen (X) 
adalah Kepemilikan Institusional, Capital Intensity dan Inventory Intensity dengan 
menggunakan tabel Eviews 12 dalam tabel berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 KEP.INS CANPINT INVINT ETR 

Mean 0.636440 0.515816 0.298233 0.065506 

Median 0.686833 0.511835 0.272341 0.016294 

Maximum 0.914528 0.896507 0.931970 0.660783 

Minimum 0.228884 0.154284 0.000434 0.000208 

Std. Dev. 0.175433 0.181544 0.224465 0.121475 

Skewness -0.360112 -0.064793 0.819642 3.182714 

Kurtosis 2.251051 2.592248 3.432128 14.31234 

Jarque-Bera 2.249266 0.381363 5.987470 351.0160 

Probability 0.324772 0.826396 0.050100 0.000000 

Sum 31.82200 25.79078 14.91165 3.275302 

Sum Sq. Dev. 1.508060 1.614956 2.468851 0.723057 

Observations 50 50 50 50 

Sumber: Data diolah 2026 
 

Berdasarkan hasil diatas bahwa uji statistik deskriptif ini mencakup perusahaan properti 
dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020 hingga 2024. Kepemilikan 
institusional memiliki nilai rata-rata 63,64% dengan rentang nilai antara 0,228884 hingga 
0,194528. Dengan nilai minimum 0,154284, nilai rata-rata 0,515816, dan standar deviasi 
0,181544, variabel intensitas modal menunjukkan bahwa 51,58% perusahaan dalam studi ini 
berinvestasi pada aset tetap. Intensitas persediaan berkisar antara 0,000434 hingga 0,224465, 
namun umumnya berada di antara 0,298233 dan 0,224465. Terakhir, agresivitas pajak 
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berkisar antara 0,000208 hingga 0,660783 dengan standar deviasi 0,121475. Hasil uji Jarque-
Bera menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal. 
 

Tabel 3.Hasil Uji Chow 

 
 

Menurut Berdasarkan hasil uji Chow pada Tabel 3, nilai probabilitas chi-square cross-
section adalah 0,0248 (≤ 0,05); dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (H1) diterima, yang menunjukkan bahwa Fixed Effect Model merupakan model yang 
lebih baik dibandingkan dengan Common Effect Model. 
 

Tabel 4. Uji Hausman 

 
 
Berdasarkan hasil uji Hausman yang disajikan pada Tabel 4.4, nilai probabilitas cross-

section adalah 0,0308 (< 0,05); dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternatif (H1) diterima. Fixed Effect Model (FEM) merupakan model yang paling tepat untuk 
penelitian ini karena menghasilkan estimasi yang lebih efisien dibandingkan Random Effect 
Model (REM). 
 

Tabel 5. Hasil Uji Chow 

 
 
Berdasarkan uji Pengali Lagrange yang dirinci dalam tabel sebelumnya, model yang 

diusulkan menghasilkan statistik Breusch-Pagan sebesar 0,6669 (> 0,05); dengan demikian, H0 
diterima dan H1 ditolak, yang menunjukkan bahwa Common Effect Model merupakan pilihan 
yang tepat dibandingkan Random Effect Model (REM). Berdasarkan Hasil dari pengujian yang 
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dilakukan yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier menunjukkan bahwa model 
yang paling tepat untuk penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM), yang memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Kesimpulan Uji Model 

No. Model Pengujian Probabilitas Model 

1. Uji Chow 
Prob > 0.05 CEM 

0,0248 < 0.05 FEM 
Prob < 0.05 FEM 

2. Uji Hausman 
Prob > 0.05 REM 

0.0308 < 0.05 FEM 
Prob < 0.05 FEM 

3. Uji Lagrange Multiplier 
Prob > 0.05 CEM 

0.6669 > 0.05 CEM 
Prob < 0.05 REM 

Sumber: Data diolah penulis, 2026 
 

Berdasarkan hasil pen Berdasarkan hasil pengujian pemilihan model regresi data panel 
yang telah dilakukan,diperoleh hasil bahwa pada Uji Chow nilai probabilitas < 0,05 sehingga 
model yang terpilihadalah Fixed Effect Model (FEM). Selanjutnya, pada Uji Hausman diperoleh 
nilai probabilitas lebih kecil < 0,05 yang menunjukkan bahwa model yang tepat digunakan 
adalah FixedEffect Model (FEM). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi data 
panel yang digunakan dalam uji hipotesis dan persamaan regresi data panel pada penelitian ini 
adalahFixed Effect Model(FEM). Karena model yang terpilih adalah FEM, maka Uji Lagrange 
Multiplier(LM) tidak perlu dilakukan. (Sugiyono, 2022). Uji asumsi klasik dilakukan untuk 
memastikanbahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi-asumsi dasar 
sehinggamenghasilkan estimasi yang valid, tidak bias, dan layak digunakan dalam pengujian 
hipotesis.Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, ujiheteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Ringkasan hasil uji asumsi klasik 
disajikan pada Tabel berikut. 

 
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik 

No Jenis Uji Indikator Hasil Keputusan 

1 Uji Normalitas Probabilitas =0,652241 

probabilitas tersebut 
melampaui tingkat 

signifikansi (0,652241 > 0,05), 
dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal 

Memenuhi 
berdistribusi 

normal 

2 
Uji 

multikolinearitas 

Korelasi Korelasi antara 
kepemilikan institusional (x1) 

dan Inventory Intensity (x3) 
adalah -0,1089. Korelasi antara 

Capital Intensity (x2) dan 
Inventory Intensity (x3) adalah -

0,6839. 

seluruh koefisien korelasi 
antarvariabel independen 

berada di < 0,80 

Tidak 
terjadinya 

multikolinieri
tas 

3 

Uji 
heteroskedastisitas 

(Breusch-Pagan-
Godfrey) 

nilai-p Obs R-squared sebesar 
0,3460 (> 0,05) 

Seluruh nilai probabilitas 
>0,05 

Tidak terjadi 
heteroskedas

tisitas 

4 
Uji Autokorelasi 

 

bahwa statistik Durbin-Watson 
(DW) untuk model regresi 

adalah 2,128726 

Mengingat nilai ini berada 
dalam rentang -2 hingga +2, 

Tidak terjadi 
autokorelasi 

 
Hasil Regresi Linear Berganda 

Hasil pengujian Regresi Linear Berganda dengan menggunakan model Fixed Effect Model 
yang disajikan pada tabel berikut:  
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Tabel 8. Hasil uji regresi Linear Berganda 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

ETR -8.803540 2.495174 -3.528227 0.0011 
KEP.INS 6.855638 3.056154 2.243224 0.0310 
CAPINT -2.959022 2.293977 -1.289909 0.2051 
INVINT 5.667095 2.399322 2.361957 0.0236 

Sumber: Data olahan Eviews 12, 2026 
 

Model persamaan regresi linear berganda yang dapat dijelaskan pada tabel 5 diatas yaitu:  
Y = - 8.803540 + 6.855638( KEP.IMS) + 2.959022(CAPINT)+ 5.667095(INVINT) 
 

Keterangan: 
Y = Agresivitas Pajak 
XI = Kepemilikan Institusional  
X2 = Capital Intensity 
X3 = Inventory Intensity  
 

Uji signifikan Simultan F ( Uji F)  
Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemilikan institusional, 

capital intensity dan inventory intensity terhadap agresivitas pajak secara simultan atau 
bersama-sama.  

 

Tabel 9. Hasil Uji F 

 
 

Hasil uji F pada tabel di atas menunjukkan nilai F sebesar 8,333587 dan probabilitas 
sebesar 0,000000. H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai F estimasi (8,333587) berada di atas 
nilai ambang batas (2,80) dan nilai signifikansi (0,000000) lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian, kepemilikan institusional, modal, dan persediaan berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak. 
 

Uji Signifikan Secara Parsial (Uji T) 
 

Tabel 10. Hasil Uji t 

 
 
 
 
 
Sumber: Hasil output 12, data diolah 2026 
 

Tabel 10 menyajikan hasil uji-t. Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai t sebesar 
2,243224 dan tingkat signifikansi 0,0310, yang berada di bawah 0,05. Kepemilikan institusional 
berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap agresivitas pajak.Tabel 7 
menunjukkan bahwa variabel intensitas modal memiliki nilai t sebesar -1,289909 dan nilai 
signifikansi 0,2051 (> 0,05). Oleh karena itu, H0 diterima dan H2 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.Uji-t menghasilkan nilai 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
ETR -8.803540 2.495174 -3.528227 0.0011 

KEP.INS 6.855638 3.056154 2.243224 0.0310 
CAPINT -2.959022 2.293977 -1.289909 0.2051 
INVINT 5.667095 2.399322 2.361957 0.0236 
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t sebesar 2,361957 dan tingkat signifikansi 0,0236 (< 0,05). Dengan demikian, H1 diterima dan 
H0 ditolak. Agresivitas pajak sangat dipengaruhi oleh intensitas persediaan. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Mengetahui sejauh mana kapabilitas variabel independen menguraikan variabel 
dependen pada model penelitian. Hasil uji koefisien determinasi (R2) disajikan pada bagian 
berikut: 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 
Berdasarkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,642344 (64,23%) pada tabel tersebut, 

kepemilikan institusional, intensitas modal, dan intensitas persediaan menjelaskan 64,23% 
dari agresivitas pajak. Dengan demikian, sisanya yang sebesar 35,77% harus dijelaskan oleh 
faktor-faktor di luar metode penelitian saat ini. 
 
Pembahasan 
Pengaruh kepemilikan institusional, capital intensity dan inventory intensity terhadap 
variabel dependen yaitu agresivitas pajak secara simultan 

Uji F simultan menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, intensitas modal, dan 
intensitas persediaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. H0 ditolak dan H1 diterima 
karena nilai F estimasi sebesar 8,333587 melampaui nilai F-tabel sebesar 2,76 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,000000 berada di bawah 0,05. Hipotesis ini diterima karena ketiga 
karakteristik tersebut sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya (Iftitah Rahmi et al., 
2024). kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Bebarapa 
studi yang dilakukan oleh (Sihombing et al., 2021) bahwa capital intensity tidak berpangaruh 
terhadap agresivitas pajak. Sedangakn penelitian yang dilakukan oleh (Suripto et al., 2022) 
adanya terkaitan antara inventory intensity terhadap agresivitas pajak.  
 
Pengaruh kepemilikan institusional terhadap agresivitas pajak  

Berdasarkan hasil pengujian Analisis regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model 
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0310, jauh 
di bawah tingkat signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
memengaruhi agresivitas pajak. Studi ini mengungkapkan bahwa sebagian besar investor 
institusional di Indonesia memiliki orientasi jangka pendek terkait agresivitas pajak (Iftitah 
Rahmi et al., 2024). Berdasarkan agency thoery,kepemilikan institusional berfungsi sebagai 
mekanisme pengawasan manajemen. penelitian ini, kepemilikan institusional justru 
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal menunjukkan bahwa investor institusional 
cenderung mendukung strategi efisiensi pajak untuk meningkatkan keuntungan pada 
perusahaan. 
 
Pengaruh capital intensity terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa intensitas modal memiliki nilai t sebesar -1,289909 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,2051. H0 diterima karena nilai signifikansinya melebihi 0,05, 
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sehingga menolak H2 dan mengimplikasikan bahwa intensitas modal tidak memengaruhi 
agresivitas pajak. Menurut (Khoirunnissa et al., 2024) Intensitas modal merupakan rasio antara 
aktivitas investasi perusahaan dan nilai aset tetapnya. Beban penyusutan dari aset tetap dapat 
memengaruhi laba dan kewajiban pajak perusahaan. Analisis ini menyanggah hipotesis 
mengenai hubungan antara intensitas modal dan agresivitas pajak. Sebagian besar perusahaan 
menggunakan aset tetap untuk mendukung kegiatan operasional, bukan untuk tujuan 
pengurangan pajak. Perusahaan umumnya memanfaatkan aset tetap guna meningkatkan 
produktivitas operasional, sehingga aset tersebut tidak memengaruhi agresivitas pajak secara 
langsung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yahya et al., 2022) yang menyatakan bahwa 
capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  
 
Pengaruh Inventory Intensity terhadap Agresivitas Pajak  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel intensitas persediaan memiliki nilai t-
hitung sebesar 0,236 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan hasil 
uji-t, hipotesis nol (H0) ditolak dan H3 diterima. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa 
tingkat persediaan memengaruhi agresivitas pajak. Kuantitas barang yang disimpan oleh 
perusahaan sebagai aset untuk menghasilkan keuntungan dikenal sebagai intensitas 
persediaan, yang juga disebut sebagai tingkat persediaan.(Yahya et al., 2022). Berdasarkan 
teori keagenan, manajer dalam kapasitasnya sebagai agen, bertujuan untuk memaksimalkan 
laba setelah pajak dengan memanfaatkan seluruh sumber daya perusahaan secara optimal, 
sebagaimana dinyatakan dalam teori keagenan. Hasil ini mengindikasikan bahwa teknik 
pengelolaan agresivitas pajak oleh manajer tidak memprioritaskan intensitas persediaan; hal 
ini mungkin disebabkan oleh tingkat persediaan yang lebih rendah dari perkiraan. Menurut 
(Yahya et al., 2022) inventory intensity memengaruhi agresivitas pajak tingkat intensitas 
inventaris juga menyebabkan biaya tambahan, misalnya biaya penyimpangan inventaris dan 
biaya kerusakan inventaris. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa kepemilikan institusional pada perusahaan subsektor 
properti dan real estat di Bursa Efek Indonesia (2020–2024) memengaruhi agresivitas pajak. 
Studi ini menganalisis bagaimana intensitas modal dan intensitas persediaan memengaruhi 
agresivitas pajak. Hasilnya menunjukkan bahwa intensitas persediaan memengaruhi 
agresivitas pajak, sedangkan intensitas modal tidak. Berdasarkan hasil tersebut, kebijakan 
pajak perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik kepemilikan dan kegiatan operasional 
perusahaan. Studi ini memiliki beberapa keterbatasan: pertama, cakupannya tidak meliputi 
seluruh sektor korporasi karena hanya meninjau perusahaan manufaktur; kedua, studi ini tidak 
menggambarkan kondisi jangka panjang karena hanya mencakup periode waktu yang relatif 
singkat.Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya kepemilikan 
institusional, capital intensity, dan inventory intensity, sedangkan masih terdapat faktor lain 
yang dapat memengaruhi agresivitas pajak. 
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